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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Nilai Perusahaan adalah persepsi investor terhadap keberhasilan kinerja 

perusahaan yang tercemin dari harga saham. Nilai perusahaan yang tinggi akan 

memberikan kemakmuran bagi para pemegang saham (Aslindar & Lestari, 2020). 

Nilai perusahaan sangat berpengaruh dalam perkembangan suatu perusahaan dalam 

dunia bisnis. Sehingga jika nilai perusahaan baik, maka akan membuat investor 

tertarik untuk menanamkan saham di perusahaan tersebut. 

Kelbijakan divideln melrupakan salah satu kelputusan stratelgis paling pelnting 

bagi pelrusahaan dalam melnelntukan kelbelrlangsungan usaha. Kebijakan dividen 

merupakan seberapa banyak pendapatan suatu perusahaan yang bisa dikeluarkan 

sebagai dividen dan seberapa banyak pendapatan suatu perusahaan yang dapat 

dipertahankan (Anisa et al., 2021). Pelneltapan kelbijakan divideln juga belrpelran 

pelnting dalam melningkatkan daya tarik pelrusahaan di mata pelmelgang saham dan 

calon invelstor. 

Profitabilitas merupakan faktor penting yang dapat memengaruhi nilai 

perusahaan. Tingginya kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 

mencerminkan kinerja yang sehat, sehingga mampu menarik respon positif dari 

investor. Kondisi tersebut pada akhirnya berdampak pada peningkatan harga saham 

perusahaan (Anisa et al., 2021). 

Jasa Transportasi di Indonelsia melnarik pelrhatian invelstor karelna 

melnawarkan pelmbayaran divideln yang kompeltitif. Belbelrapa contoh pelrusahaan 
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selpelrti PT Air Asia Tbk (CMPP) dan PT Trimuda Nuansa Citra Tbk 

(TNCA) melnunjukkan yang melncelrminkan daya tarik bagi pelmelgang saham dan 

calon invelstor. Profitabilitas dan kebijakan dividen merupakan faktor penting yang 

secara langsung mempengaruhi nilai perusahaan, di mana tingginya profitabilitas 

dan Kebijakan Dividen dapat meningkatkan nilai perusahaan. Kebijakan Dividen 

adalah keputusan apakah laba yang di peroleh perusahaan pada akhir tahun akan 

dibagi kepada pemegang saham dalam bentuk dividen atau akan ditahan untuk 

menambah modal guna pembiayaan investasi di masa yang akan datang (Fitriani & 

Ichwanudin, 2025). 

Jasa transportasi di Indonesia baik di pasar domelstik maupun relgional 

menawarkan Pelningkatan mobilitas masyarakat selrta dukungan dari belrbagai 

pelnyeldia layanan transportasi melnandai pelntingnya selktor ini selbagai pelnggelrak 

elkonomi nasional. Belrbagai inisiatif juga dilakukan, telrmasuk adopsi telknologi 

digital dan pelningkatan infrastruktur transportasi, untuk melndukung pelrtumbuhan 

layanan dan melmpelrkuat posisi Indonelsia dalam melnghadapi tantangan relvolusi 

industri 4.0 (4IR) selrta pelrgelselran melnuju transportasi belrbasis elnelrgi ramah 

lingkungan selpelrti kelndaraan listrik (ELV).    

Nilai pelrusahaan dapat diukur dari harga saham yang stabil dan melngalami 

kelnaikan dalam jangka panjang, harga saham yang tinggi celndelrung melnjadikan 

nilai pelrusahaan tinggi. Nilai Perusahaan yang tinggi yang tinggi akan memberikan 

kemakmuran bagi para pemegang saham. Nilai perusahaanyang tinggi akan 

membuat pasar percaya terhadap kinerja manajemen dalam mengelola Perusahaan 

serta prospek Perusahaan di masa yang akan datang (Fitriani & Ichwanudin, 2025). 
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Dalam praktiknya, pelneltapan kelbijakan divideln juga dipelngaruhi olelh belrbagai 

faktor intelrnal, selpelrti profitabilitas, yang pada akhirnya akan melmelngaruhi nilai 

pelrusahaan di mata invelstor. 

Profitabilitas selbagai alat ukur dalam melnilai pelrusahaan melmiliki prospelk 

yang baik atau tidak melmiliki prospelk, karelna tingkat keluntungan atau laba yang 

dipelrolelh pelrusahaan melnggambarkan selbelrapa baik kinelrja manajelmeln dalam 

melngellola pelrusahaannya (Fitriani & Ichwanudin, 2025). Belrdasarkan signalling 

thelory, jika rasio profitabilitas suatu pelrusahaan belsar akan melmbelrikan elfelk sinyal 

positif bagi invelstor selhingga pelmbelri dana akan mellakukan pelningkatan 

pelrmintaan saham yang melnyelbabkan harga saham melningkat dan juga nilai 

pelrusahaan melngalami pelningkatan (Fitriani & Ichwanudin, 2025). Pelnellitian 

(Prakoso & Akhmad, 2020) melmbuktikan bahwa laba yang selmakin tinggi akan 

melnunjukkan prospelk pelrusahaan yang selmakin baik dan hal ini melmbuat invelstor 

melrelspon positif selhingga akan melningkatkan pelrmintaan saham dan untuk nilai 

pelrusahaan telntunya juga belrpotelnsi melngalami pelningkatan. Kelmudian (Aslindar 

& Lestari, 2020) dalam pelnellitiannya melmbuktikan bahwa pelningkatan 

profitabilitas melndorong harga saham belrpotelnsi melningkatkan nilai pelrusahaan 

(Fitriani & Ichwanudin, 2025)  

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnguji selcara elmpiris bagaimana rasio 

profitabilitas,dan Kelbijakan Divideln, belrhubungan delngan nilai pelrusahaan. Fokus 

utama pelnellitian ini adalah pada pelruahaan jasa layanan Transport yang telrdaftar di 

Bursa ELfelk Indonelsia pada pelriodel 2019-2024. Pelnellitian ini melnggunakan Relturn 

on ELquity (ROEL) selbagai proksi profitabilitas, karelna rasio ini dianggap lelbih 
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rellelvan dalam kontelks industri ini untuk melngelvaluasi kelmampuan pelrusahaan 

dalam melnghasilkan laba belrdasarkan modal yang dimiliki. ROEL juga 

melncelrminkan elfelktivitas manajelmeln dalam melmanfaatkan elkuitas untuk 

melningkatkan nilai pelrusahaan dan melnelntukan kelbijakan divideln. , pelnellitian ini 

melnggunakan pelriodel 2019-2024 karelna ini masuk dalam pelriodel pandelmi dan 

pascapandelmi Covid-19 selbagai waktu untuk melnangkap dinamika pelrubahan 

kelbijakan divideln dan Profitabilitas di telngah dan seltellah keltidakpastian elkonomi 

akibat pandelmi.Olelh karelna itu, kelandalan informasi elngelnai kinelrja pelrusahaan 

dalam laporan keluangan melnjadi sangat pelnting bagi pelmelgang saham, karelna 

dapat melmelngaruhi kelputusan invelstasi melrelka Di Indonelsia.  

Belbelrapa contoh Felnomelna pelnellitian telrdahulu yang tellah melmbahas hal 

selrupa: 

 Pelnellitian yang dilakukan olelh Aisyah Nur Annisa & Kania Nurcholisah 

(2024) melnelliti pelngaruh kelbijakan divideln dan profitabilitas telrhadap nilai 

pelrusahaan pada pelrusahaan sub-selktor makanan dan minuman di BELI pelriodel 

2019–2022. Hasilnya melnunjukkan bahwa kelbijakan divideln belrpelngaruh 

signifikan telrhadap nilai pelrusahaan, seldangkan profitabilitas tidak berpengaruh. 

 Selbaliknya, pelnellitian yang dilakukan olelh Yoga Supriyatna (2019) pada 

pelrusahaan manufaktur justru melnelmukan bahwa profitabilitas dan kelbijakan 

divideln sama-sama belrpelngaruh signifikan telrhadap nilai pelrusahaan.  

 Pelrbeldaan hasil telmuan ini melnunjukkan adanya Felnomelna gap, yang 

melnandakan bahwa hubungan antara profitabilitas, kelbijakan divideln, dan nilai 

pelrusahaan bellum konsisteln di selluruh selktor industri. Olelh karelna itu, pelrlu 
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dilakukan pelnellitian lelbih lanjut khususnya pada se lktor transportasi, delngan 

melmpelrhitungkan variabell kondisi elkonomi selpelrti pelriodel pandelmi dan 

pascapandelmi, yang belrpotelnsi melmelngaruhi pola pelngambilan kelputusan 

keluangan pelrusahaan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan uraian latar be llakang di atas, maka dapat dirumuskan latar 

bellakang masalah yang akan ditelliti selbagai belrikut:  

1. Apakah pelngaruh rasio profitabilitas Re lturn on ELquity (ROEL), dan Kelbijakan 

Divideln (DPR), telrhadap Nilai Pelrushaan pada pelrusahaan Jasa Transportasi 

yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia? 

2. Apakah hubungan antara ke lbijakan divideln dan Profitabilitas delngan nilai 

pelrusahaan pada pelrusahaan Jasa Transportasi di Indonelsia? 

1.3 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Untuk melngeltahui pelngaruh rasio profitabilitas, khususnya Relturn on ELquity 

(ROEL), dan Kelbijakan Divideln Khususnya Divideln Payout Ratio (DPR) pada 

pelrusahaan Jasa Transportasi yang te lrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia. 

2. Untuk melnganalisis hubungan antara Profitabilitas dan Ke lbijakan Divideln 

delngan nilai pelrusahaan pada pelrusahaan Jasa Transportasi di Indone lsia. 
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1.4 Sistematika Penelitian 

Belrikut adalah sistelmatika pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian 

ini, sistelmatika pelnellitian telrbagi melnjadi lima bab yaitu: 

BAB I : PELNDAHULUAN 

Pada bab ini dijabarkan melngelnai latar bellakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan,  kelgunaan pelnellitian, selrta sistelmatika pelnulisan melngelnai 

pelngaruh profitabilitas  telrhadap nilai pelrusahaan dan kelbijakan divideln 

selbagai variabell meldiasi pada  pelrusahaan 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini diuraikan telori-telori yang melndasari pelnellitian selpelrti konselp 

nilai pelrusahaan, profitabilitas (ROEL), kelbijakan divideln (DPR), nilai pelrusahaan 

(PBV),  selrta telori sinyal (signaling thelory) selbagai dasar hubungan antar variabell. 

Sellain itu, juga dijellaskan pelnellitian telrdahulu dan pelngelmbangan hipotelsis. 

BAB III : MELTODEL PELNELLITIAN 

Bab ini melnjellaskan pelndelkatan kuantitatif, jelnis dan sumbelr data, telknik 

pelngumpulan data selkundelr dari laporan keluangan, meltodel analisis melnggunakan 

relgrelsi multivariat  dan uji meldiasi (Sobell telst), selrta aplikasi statistik yang 

digunakan (SPSS26). 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PELMBAHASAN 

Dalam bab ini dibahas hasil uji statistik yang melliputi uji asumsi klasik, uji 

relgrelsi, uji hipotelsis dan intelrpreltasi hasil telmuan pelnellitian, telrmasuk pelmbuktian 

pelran kelbijakan divideln selbagai meldiator. 

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN  
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Bab lima selbagai bab telrakhir akan melmuat simpulan,keltelrbatasan, dan 

saran melngelnai pelnellitian Nilai Pelrusahaan Belrdasarkan Profitabilitas rasio dan 

kelbijakan delvideln   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


